BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Analisis Deteksi Kerusakan Pada Struktur Balok

Menerus Dengan Metode Curvature Damage Factor (CDF) adalah sebagai berikut:

1. Penurunan frekuensi alami struktur dapat menjadi indikasi terjadinya kerusakan

pada struktur.

2. Metode Curvature Damage Factor (CDF) dapat mendeteksi kerusakan dengan
baik kerusakan tunggal maupun banyak kerusakan. Hasil Indeks CDF yang sudah
menunjukkan lokasi kerusakan, hal ini ditandai dengan hasil puncak grafik CDF
yang terjadi telah sesuai dengan lokasi kerusakan yang dimodelkan. Meskipun ada
sedikit noise data namun besar noise sangat kecil jika dibandingkan dengan nilai
indeks CDF di lokasi yang mengalami kerusakan sehingga tidak mengganggu

pembacaan.

3. Posisi tepat lokasi kerusakan pada suatu elemen dapat diperkirakan dengan cara
melihat puncak grafik indeks CDF. Saat puncak grafik rata maka kerusakan berada
pada tengah elemen sedangkan jika puncaknya curam dan muncul lebih dekat ke
salah satu node dari elemen tersebut, maka lokasi retakan lebih dekat dengan node

tersebut.

4. Dalam analisis metode Curvature Damage Factor (CDF) semakin banyak mode
yang diperhitungkan didapatkan hasil grafik indeks yang semakin baik pula. Hal ini
berbanding lurus dengan berkurangnya noise serta memperjelas bentuk puncak
suatu kerusakan sehingga dapat dianalisis lebih lanjut lokasi tepatnya kerusakan

pada elemen tersebut.

5. Metode deteksi kerusakan Curvature Damage Factor (CDF) dapat diaplikasikan
pada struktur sebenarnya.
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5.2 Saran

Saran dari penelitian Analisis Deteksi Kerusakan Pada Struktur Balok Menerus

Dengan Metode Curvature Damage Factor (CDF) adalah sebagai berikut:

1. Perlu diteliti lebih lanjut untuk menentukan kriteria noise dengan cara
menganalisis lebih banyak simulasi sehingga dapat melihat pola noise pada struktur
yang ditinjau. Dengan meneliti kriteria noise nantinya dapat diketahui seberapa

besar puncak indeks CDF yang dianggap noise.
2. Perlu dilakukan pengujian lanjutan pada struktur dalam kondisi plastis.

3. Perlu dilakukan penelitian eksperimen di laboratorium, untuk menguji efektivitas
penggunaan metode deteksi pada struktur sebenarnya.
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